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Abstrak 

Inisiasi menyusu dini (IMD) ialah tahapan menyusui yang dimulai segera sesudah kelahiran, di mana bayi diletakkan dalam 

kontak kulit dengan ibunya. Proses ini berlangsung minimal selama satu jam.Proses ini membawa berbagai manfaat, baik bagi 

bayi maupun ibu. Namun, pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) seringkali disebabkan oleh beragam faktor, baik dari 

dalam diri ibu ataupun dari lingkungan sekitar. Studi berikut bertujuan guna mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi pelaksanaan IMD di Puskesmas Butar. Jenis penelitian yang dilakukan ialah deskriptif analitik melalui desain 

cross-sectional. Populasi dalam studi berikut mencakup semua ibu yang menerima pelayanan persalinan di Puskesmas Butar 

selama periode Juli hingga November, dengan total sebanyak 128 orang. Sebanyak 103 responden dipilih sebagai sampel 

menggunakan teknik rumus Slovin. Analisis data dilaksanakan dengan univariat serta bivariat dengan menerapkan uji chi-

square. Perolehan studi membuktikkan p-value sebesar 0,000<0,05, yang membuktikkan bahwasannya tidak ada korelasi yang 

signifikan antara dukungan suami dan pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD). Selain itu, p-value 0.900 >0,05 juga 

mengindikasikan bahwasannya tidak ada korelasi yang berarti antara kepercayaan masyarakat dan pelaksanaan IMD. 

Diharapkan agar penelitian ini dapat memotivasi semua petugas kesehatan dan penyedia layanan kesehatan untuk lebih 

memahami protokol IMD sesuai dengan standar WHO dan Kementerian Kesehatan. Selanjutnya, para petugas diharapkan 

dapat mendorong ibu-ibu untuk segera melakukan IMD setelah menerima pertolongan persalinan. 

Kata kunci: IMD, Pengetahuan, DukunganSuami, Kepercayaan Masyarakat 

Abstract 

Early breastfeeding initiation (EBI) is the stage of breastfeeding that begins immediately after birth, where the baby is placed 

in skin contact with the mother. This process lasts for at least one hour. This process brings various benefits, both for the baby 

and the mother. However, the implementation of Early Breastfeeding Initiation (EBI) is often caused by various factors, both 

from within the mother and from the surrounding environment. The following study aims to identify factors that can influence 

the implementation of IMD at Butar Community Health Centre. The type of research conducted is descriptive analytics through 

a cross-sectional design. The population in the following study includes all mothers who received delivery services at Butar 

Community Health Centre during the period July to November, with a total of 128 people. A total of 103 respondents were 

selected as samples using the Slovin formula technique. Data analysis was carried out univariately and bivariately by applying 

the chi-square test. The study results showed a p-value of 0.000<0.05, which proves that there is no significant correlation 

between husband support and the implementation of Early Breastfeeding Initiation (EBI). In addition, a p-value of 0.900 > 

0.05 also indicates that there is no significant correlation between community trust and the implementation of EBF. It is hoped 

that this research will motivate all health workers and health service providers to better understand the EBF protocol in 

accordance with WHO and Ministry of Health standards. Furthermore, it is hoped that the officers will be able to encourage 

mothers to immediately carry out EBF after receiving delivery assistance. 
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1. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan Inisiasi Menyusui DIni (IMD) menjadi elemen penting dalam strategi global untuk mengurangi 

angka mortalitas pada bayi serta mendukung peningkatan kesehatan ibu dan anak. Dengan memperkuat 

implementasi IMD melalui kebijakan nasional, edukasi masyarakat, dan peningkatan pelatihan bagi tenaga 

kesehatan, WHO berharap agar praktik ini dapat diterapkan secara konsisten di seluruh negara dan berbagai 

situasi. Tujuannya adalah memberikan setiap bayi yang lahir awal kehidupan yang lebih baik [1]. 

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) merupakan agenda yang saat ini terus menerus disarankan oleh pemerintah. Program 

IMD ini mendorong ibu untuk memberi ASI kepada bayi mereka, di mana bayi diharapkan dapat secara aktif 

menemukan puting susu ibunya dan dapat merayap kemudian menemukan puting susu ibu secara alami [2]. 

Program Inisiasi Menyusu Dini (IMD) menunjukkan bahwa menyusui adalah tanggung jawab bersama ibu dengan 

bayi. Pelaksanaan IMD harus dilakukan secepat mungkin setelah kelahiran, tanpa menunggu kegiatan lain seperti 

penimbangan BB atau pengukuraan TB bayi. Bayi tidak perlu dibersihkan sepenuhnya; hanya bagian tertentu 

yang perlu dikeringkan [3]. 

Pelaksanaan IMD di Indonesia masih menghadapi beberapa kesalahan yang dapat mengurangi efektivitas 

pelaksanaan IMD. Terdapat empat kesalahan yang mungkin dilakukan sehingga IMD tidak efektif dilakukan 

seperti durasi IMD yang tidak cukup, posisi dan tehnik yang salah, intervensi medis yang tidak dilakukan dan 

kurangnya edukasi dan dukungan dari tenaga kesehatan. Kesalahan-kesalahan ini dapat menghambat keberhasilan 

IMD dan perlu diperbaiki untuk memastikan manfaat maksimal bagi ibu dan bayi [4]. 

Tidak berhasilnya pelaksanaan IMD dapat memberi dampak meningkatkan tingginya angka mortalitas dan 

morbiditas. Salah satu tujuan pembangunan kesehatan di Indonesia adalah tercapainya Sustainable Development 

Goals (SDG’s) yaitu mengakhiri kematian bayi dan balita yang dapat dicegah, dengan menurunkan Angka 

Kematian Bayi hingga 12 per 1.000 kelahiran hidup. Secara global, IMD telah terbukti dapat menurunkan 22% 

risiko kematian bayi usia 0–28 hari, membantu keberlangsungan ASI ekslusif dan mempertahankan lamanya 

menyusui. Selain itu pelaksanaan IMD juga bermanfaat untuk keberhasilan pemberian kolostrum pada bayi [5] 

Risiko kematian sangat tinggi pada kelompok usia dini, terutama bagi bayi di bawah satu tahun. Beragam faktor, 

yang berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat maupun faktor lingkungan, dapat berkontribusi 

terhadap kematian bayi. Oleh karena itu, mortalitas  sering kali menjadi indeks untuk menilai kemajuan pada 

sektor kesehatan. Situasi ini menegaskan pentingnya penurunan mortalitas pada bayimerupakan salah satu fokus 

utama program kesehatan di Indonesia. Sayangnya, angka mortalitas pada bayi di Indonesia masih masih berada 

di angka tinggi dan cukup menarik perhatian jika dibandingkan dengan negara negara asean [6]. 

Menurut World  Heath Organization  (WHO), prevalensi pemberian ASI eksklusif di dunia pada tahun 2023 

mencapai 48%. Angka ini meningkat 10% selama dekade terakhir dan mendekati target WHO sebesar 50% pada 

tahun 2025 [1]. Pemberian ASI memiliki manfaat yang sangat penting dalam mengurangi risiko penyakit serius. 

Bayi yang diberi susu formula memiliki kemungkinan hampir empat kali lipat lebih beresikoberbeda dengan bayi 

yang hanya menerima ASI [7]. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI), prevalensi pemberian ASI eksklusif pada 

bayi <6 bulan pada tahun 2023 sebesar 68,6%. Meskipun telah mencapai target global, namun belum mencapai 

target pemberian ASI ekslusif di Indonesia yaitu sebesar 80% [8]. Selain itu, jumlah Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 

juga menunjukkan kemajuan, dengan kenaikan dari 59,3% di tahun 2021 menjadi 89,7 % di tahun 2023. 

Peningkatan pemberian ASI ini diperkirakan mampu menyelamatkan lebih dari 820.000 anak setiap tahunnya 

serta mencegah hingga 20.000 terjadinya kasus ca.mammae pada perempuan setiap tahun [9]. 

Penelitian Mariana dan Idayati (2022), menunjukkan bahwa keyakinan seorang ibu terhadap kemampuannya 

menyusui, merupakan faktor krusial yang mempengaruhi praktik inisiasi menyusu. Ibu yang memiliki keyakinan  

diri untuk menyusui yang tinggi cenderung lebih yakin terhadap kemampuannya dalam menyusui bayi. Di 

samping itu, dukungan dari tenaga kesehatan, pengetahuan ibu mengenai menyusui, serta faktor sosial-budaya 

juga memainkan peran penting dalam pelaksanaan inisiasi menyusu dini [10]. 

Tingkat dilaksanakannya (IMD) di indonesia pada tahun 2023 mencapai angka 73,06%. Provinsi Aceh mencatat 

persentase tertinggi dengan 97,31%, sedangkan Papua berada di posisi terendah dengan hanya  15,00%. Jika kita 
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analisis berdasarkan lokasi tempat tinggal, terdapat perbedaan pelaksanaan IMD yang signifikan antara daerah 

kota dengan di desa. Di perkotaan, persentase IMD mencapai 70,02%, angka ini menurun ke 64,05% pada daerah 

pedesaan. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan yang dipengaruhi oleh lokasi tempat tinggal serta akses 

masyarakat terhadap pelayanan kesehatan [11]. 

Untuk mendukung program Pemerintah Indonesia yang sejalan pada  rekomendasi dari WHO dan UNICEF, 

inisiasi menyusu dini sepenuhnya diakui sebagai langkah penting dalam “penyelamatan kehidupan”. Melalui 

inisiasi ini, kita memiliki kesempatan untuk menyelamatkan hingga 22% mortalitas pada bayi sebelum mencapai 

usia satu bulan. Menyusui pada satu jam pertama segera setelah kelahiran, sangat krusial dalam memastikan 

kelangsungan hidup bayi di masa depan [12]. 

Berdasarkan Survei awal yang didapatkan data dari Puskesmas Butar dari 124 ibu bersalin 100 atau 80,6 kelahiran 

pervaginam mendapatkan pelaksanaan IMD Segera setelah persalinan dengan yang tidak melakukaan IMD akibat 

keadaan ibu atau bayi tidak stabil. Keadaan itu dikarenakan oleh keadaan ibu yang masih lemah, kolostrum yang 

belum keluar, bayi kedinginan, dan adanya tanda tanda penyulit pada bayi. Oleh karena itu, penulis sangat tertarik 

untuk melaksanakan penelitian yang judulnya “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Inisiasi Menyusu  

Dini (IMD)”. 

1. METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan ialah deskriptif analitik melalui desain cross-sectional. Populasi dalam studi 

berikut mencakup semua ibu yang menerima pelayanan persalinan di Puskesmas Butar selama periode Juli hingga 

November, dengan total sebanyak 128 orang. Sebanyak 103 responden dipilih sebagai sampel menggunakan 

teknik rumus slovin. Analisis data dilaksanakan dengan univariat serta bivariat dengan menerapkan uji chi-square. 

 

2. HASIL  

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan, Dukungan Suami,  

Kepercayaan Masyarakat Dan Pelaksanaan IMD 

No Variabel Jumlah Persentase (%) 

1 Pengetahuan   

 Baik 55 53,4 

 Cukup 36 35,0 

 Kurang 12 11,7 

 Total 103 100 

2 Dukungan Suami   

 Positif 74 71,8 

 Negatif 29 28,2 

 Total 103 100 

3 Kepercayaan Masyarakat    

 Positif 65 63,1 

 Negatif 38 36.9 

 Total 103 100 

4 Pelaksanaan IMD   

 Dilaksanakan  90 87,4 

 Tidak Dilaksanakan 13 12,6 

 Total 103 100 
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Menurut data yang tercantum dalam tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa dari total 103 responden, sebanyak 55 

orang (53,4%) memiliki pengetahuan baik, 38 orang (35,0%) memiliki pengetahuan cukup, dan 12 orang (11,7%) 

mempunyai pengetahuan kurang. Selanjutnya, terkait dukungan suami, dari 103 responden terungkap bahwa 74 

orang (71,8%) memberikan dukungan positif kepada ibu, sementara 29 orang (28,2%) 

menunjukkan dukungan negatif. Dalam aspek kepercayaan masyarakat, data menunjukkan bahwa 65 orang 

(63,1%) memiliki pandangan positif, sedangkan 38 orang (36,9%) memiliki pandangan negatif. Terakhir, 

mengenai pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD), dari 103 responden, sebanyak 90 orang (87,4%) 

melaksanakan IMD, sementara 13 orang (12,6%) tidak melaksanakannya. 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 3.2. Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan Ibu dalam Pelaksanaan IMD 

No Pengetahuan 

 
Pelaksanaan IMD Df                 P-Value 

Dilaksanan Tidak dilaksanakan Total 2 0.000 

f % f %   

  1 Baik 55 53,3 - - 55 53,3 

2 Cukup 28 27,1 8 7,7 36 35 

3 Kurang 7 6,7 5 4,8 12 11,7   

 

Menurut tabel yang ada, terlihat bahwasannya dari 55 responden yang mempunyai pengetahuan baik, semuanya 

melaksanakan Inisiasi Menyusui Dini (IMD). Sementara itu, dari 36 responden yang berpengetahuan cukup, 

sebanyak 28 orang (27,1%) melaksanakan IMD, sedangkan 8 orang (7,7%) tidak melakukannya. Dari 12 

responden yang mempunyai pengetahuan kurang, 7 orang (6,7%) melaksanakan IMD, dan 5 orang (4,8%) tidak 

ikut serta. Menggunakan uji chi-square dengan derajat kebebasan dua dan taraf kepercayaan 95%,Ini 

menghasilkan skor p-Value sejumlah 0,000, yang berada di bawah 0,05. Berikut membuktikkan bahwasannya ada 

korelasi yang signifikan antara pengetahuan ibu serta pelaksanaan IMD, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. 
 

Tabel 3.3. Distribusi Frekuensi Hubungan Dukungan Suami dalam Pelaksanaan IMD 

No 
Dukungan 

Suami 

 
Pelaksanaan IMD Df                 P-Value 

Dilaksanan Tidak dilaksnakan Total 1 0.377 

f % f %   

  1 Positif 66 89,18 8 10,8 74 71,84 

2 Negatif 24 82,75 5 17,25 29 28,16 

3.  

Berlandaskan tabel yang ada, terlihat bahwasannya dari total 74 responden (71,84%) yang mendapatkan dukungan 

positif dari suami pada pelaksanaan IMD, sebanyak 66 orang (89,18%) berhasil melaksanakan IMD, sementara 8 

orang (10,8%) tidak melaksanakannya. Di sisi lain, dari 29 responden (28,16%) yang mendapatkan dukunga 

negative dari suami, sebanyak 24 orang (82,75%) melaksanakan IMD dan 5 orang (17,25%) tidak melakukannya. 

Melalui penggunaan uji chi-square pada taraf kepercayaan 95% dan derajat kebebasan 1, didapatkan p-value 

sejumlah 0,377>0,05. Berikut membuktikkan bahwasannya tidak ada korelasi yang signifikan antara dukungan 

suami serta pelaksanaan IMD, sehingga hipotesis nol diterima. 

 

Tabel 3.4. Distribusi Frekuensi Hubungan Kepercayaan Masyarakat dalam Pelaksanaan IMD 

No 
Kepercayaan 

Masyarakat 

 
Pelaksanaan IMD Df                 P-Value 

Dilaksanan Tidak dilaksanakan Total 1 0.900 

f % f %   

  1 Positif 57 87,6 8 12,4 65 6,31 

2 Negatif 53 86,8 5 13,4 38 36,9 
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Berlandaskan tabel yang ada, bisa diamati bahwasannya dari 65 responden yang memiliki kepercayaan positif 

terhadap pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD), sebanyak 57 orang (87,6%) melaksanakan IMD, sementara 

8 orang (12,4%) tidak melakukannya. Sementara dari 38 responden yang mempunyai kepercayaan negatif, 

terdapat 33 orang (86,8%) yang melaksanakan IMD dan 5 orang (13,2%) yang tidak melaksanakannya. Dengan 

melakukan uji chi-square di taraf kepercayaan 95% dengan derajat  (df) 1, diperoleh skor p-value sebesar 0,900, 

yang membuktikan bahwa p-value lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kepercayaan masyarakat dan pelaksaan IMD sehingga hipotesis nol (Ho) diterima. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hubungan Pengetahuan Ibu dalam Pelaksanaan IMD 

Hasil penelitian membuktikkan bahwasannya dari total 55 responden dengan pengetahuan baik, seluruhnya 

melaksanakan Inisiasi Menyusui Dini (IMD). Di antara 36 responden yang mempunyai pengetahuan cukup, 

sejumlah 28 orang (27,1%) melaksanakan IMD, sedangkan 8 orang lainnya (7,7%) tidak melakukannya. Untuk 

responden yang berpengetahuan kurang, dari 12 orang, 7 orang (6,7%) melakukan IMD, sementara 5 orang (4,8%) 

tidak melaksanakan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistianingsih (2020) mengenai faktor - faktor yang 

berpengaruh terhadap pelaksanaan inisiasi menyusui dini pada ibu bersalin, yang menunjukkan adanya hubungan 

antara pengetahuan ibu dengan pelaksanaan IMD [13]. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deri (2023) mengenai hubungan pengetahuan 

ibu dengan inisiasi menyusu dini di Puskesmas Teppo Kabupaten Pinrang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan IMD dimana semakin baik pengetahuan ibu tentang IMD 

maka semakin besar peluang ibu untuk melaksanakan IMD [14]. 

Keingintahuan yang dipicu oleh proses sensorik, khususnya penampilan serta suara dari benda-benda tertentu, 

dapat diartikan sebagai sumber pengetahuan. Pengetahuan memiliki peran penting dalam terwujudnya perilaku 

yang terbuka. Ia merupakan hasil dari pengamatan yang dilakukan individu terhadap objek, yang memperoleh 

informasi melalui lima indera manusia: “penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, dan perabaan”. 

Mayoritas informasi manusia didapatkan dengan apa yang dilihat dan didengar [15]. 

Pengetahuan seorang ibu sangat krusial bagi kehidupan bayi, terutama dalam melaksanakan IMD. Dengan 

pengetahuan yang baik, seorang ibu akan lebih mudah menemukan informasi terkait pentingnya memulai 

pemberian ASI pada usia diniuntuk memperkuat ikatan dengan bayinya. Namun, jika pengetahuannya kurang, 

ibu akan kesulitan menerima informasi yang ada, sehingga akan menyulitkan upaya penerapan ilmu pengetahuan 

yang seharusnya diterapkan [11]. 

Menurut teori pengetahuan dan tindakan (knowledge action), individu yang memiliki pengetahuan yang memadai 

cenderung termotivasi untuk berperilaku sehat. Ibu yang memahami pentingnya inisiasi menyusui dini (IMD) 

akan terdorong untuk melaksanakan IMD dengan baik [3]. 

Ibu  perlu diberikan pemahaman tentang manajemen laktasi serta budaya dan keyakinan (norma) yang masih 

dipercaya oleh keluarga, antar rekan maupun masyarakat secara umum yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

pelaksanaan inisiasi menyusu dini. Sikap yang dimiliki oleh praktisi kesehatan secara khusus para perawat yang 

dilandasi dengan pemahaman yang baik tentang inisiasi menyusu dini memiliki pengaruh yang besar akan 

tercapainya keberhasilan pelaksanaan inisiasi menyusu dini [14]. 

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwasannya pengetahuan memainkan peran penting dalam 

memengaruhi perilaku seseorang. Pengetahuan diperoleh melalui rasa ingin tahu yang terbangun dengan tahapan 

sensorik, utamanya melalui penglihatan dan pendengaran terhadap objek tertentu. Oleh karena itu, pengetahuan 

ibu yang baik tentang IMD diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan inisiasi menyusui dini. 

Hubungan Dukungan Suami dalam Pelaksanaan IMD 

Hasil penelitian membuktikkan dari 74 (71,84%) responden yang dukungan suaminya positif yang melaksanakan 

IMD ada sebanyak 66 Orang (89,18%) dan yang tidak melaksanakan IMD sejumlah 8 (10,8%) responden. Dari 
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29 (28,16%) responden yang dukungan suaminya negatif yang melaksanakan IMD ada sebanyak 24 Orang 

(82,75%) serta yang tidak melaksanakan IMD sejumlah 5 (17,25%) responden. Melalui penggunaan uji chi-square 

melalui taraf kepercayaan 95% serta df 1, maka didapatkan p-value 0,377> 0,05, berarti tidak ada korelasi yang 

bermakna (Ho diterima) dukungan suami dengan pelaksanaan IMD.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Martina et al., (2024) mengenai hubungan 

dukungan suami terhadap pelaksanaan IMD di Wilayah Kerja Puskesmas Seulimeum Kabupaten Aceh Besar 

perolehan penelitian dari suami yang mendukung serta tidak melaksanakan IMD, 57,1% tidak mendukung serta 

tidak melaksanakan IMD, 42,9% tidak mendukung serta melaksanakan IMD, 3,8% mendukung serta tidak 

melaksanakan IMD, dan 96,2% mendukung serta melaksanakan IMD. Hasil chi-square diperoleh p-value = 0,004 

(p-value <α = 0,05) dan diperoleh OR = 33,333 [16]. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryani dan Kartono (2021) mengenai hubungan 

dukungan suami terhadap pelaksanaan inisiasi menyusu dini. Hasil uji statistik dengan chi square diperoleh p-

value = 0,004 dan OR = 33,333. Kesimpulannya terdapat hubungan dukungan suami terhadap pelaksanaan IMD 

pada ibu bersalin di PMB Nidya Azhar, Amd.Keb [7]. 

Dukungan adalah pola interaksi positif dan perilakumembantu yang ditunjukkan kepada seseorang yang 

menghadapi peristiwa atau insiden yang membuat stres. Dukungan yang kita alami dalam hidup membuat kita 

merasa dicintai, dihargai, dan diakui. Ini memberinya lebih banyak makna dan memungkinkannya mencapai 

potensi penuhnya. Penerima dukungan merasa menjadi bagian dari pemberi dukungan suami dalam konteks 

kesehatan ibu dan anak merujuk pada segala bentuk bantuan, dorongan, dan perhatian yang diberikan oleh suami 

kepada istrinya, khususnya selama masa kehamilan, persalinan, dan pasca-persalinan. Dukungan ini sangat 

penting guna mendukung kesehatan ibu serta bayi, termasuk dalam pelaksanaan IMD dan pemberian ASI 

eksklusif [17]. 

Dukungan suami adalah salah satu bentuk interaksi yang di dalamnya terdapat hubungan yang saling memberi 

dan menerima bantuan yang bersifat nyata yang dilakukan oleh suami terhadap istrinya. Suami merupakan orang 

terdekat bagi ibu menyusui yang kehadirannya selalu di harapkan ada disisi ibu dan selalu siap memberi bantuan. 

Dukungan yang suami berikan secara terus menerus dapat mempengaruhi keberhasilan ibu dalam menyusui [7].  

Peneliti berasumsi bahwa dukungan suami kepada ibu untuk melakukan IMD memang penting. Namun, perolehan 

studi membuktikkan bahwasannya korelasi antara dukungan suami memiliki dan pelaksanaan IMD tidak 

signifikan. Hal ini mungkin diakibatkan oleh faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi keberhasilan 

pelaksanaan IMD, seperti kesiapan ibu, pengetahuan ibu, dukungan tenaga kesehatan atau bahkan kondisi 

persalinan yang dialami. 

Hubungan Kepercayaan Masyarakat dalam Pelaksanaan IMD 

Hasil penelitian membuktikkan bahwasannya di antara 65 responden dengan kepercayaan masyarakat yang positif 

pada pelaksanaan IMD, sebanyak 57 orang (87,6%) melaksanakan IMD, sementara 8 orang (12,4%) tidak 

melakukannya. Sementara itu, dari 38 responden yang mempunyai kepercayaan negatif, 33 orang (86,8%) 

melaksanakan IMD serta 5 orang (13,2%) tidak. Dengan menerapkan uji chi-square pada taraf kepercayaan 95% 

dan derajat kebebasan 1, didapatkan skor p sejumlah 0,900> 0,05. Ini menunjukkan bahwasannya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kepercayaan masyarakat serta pelaksanaan  IMD (Ho diterima). 

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Sari et al., (2024) mengenai hubungan antara 

faktor sosial budaya dan perilaku pemberian kolostrum pada bayi baru lahir di Puskesmas Banda Sakti. Penelitian 

tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara pengetahuan dan perilaku pemberian kolostrum pada bayi 

baru lahir dengan nilai p yang signifikan [18]. 

Di beberapa komunitas, masih ada anggapan bahwa kolostrum adalah cairan yang tidak layak diberikan kepada 

bayi. Pandangan ini dapat menghambat hubungan yang seharusnya terjalin antara ibu dan anak. Pemberian 

kolostrum kepada bayi dalam jam pertama setelah kelahiran sebenarnya berperan penting dalam membangun 

ikatan emosional antara ibu dan bayi [7]. 

Budaya sosial setempat memiliki pengaruh besar dalam membentuk perilaku masyarakat, di mana faktor sosial 
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budaya berperan sebagai faktor eksternal yang memengaruhi individu. Pengaruh budaya lokal terhadap perilaku 

seseorang sangat signifikan. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, faktor sosio-budaya adalah komponen 

eksternal yang membentuk perilaku individu. Hal ini terlihat dari variasi perilaku antar etnis di Indonesia yang 

berbeda, di mana setiapetnismemilikibudaya yang dan khas [15]. 

Peneliti berasumsi bahwa yidak ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan masyarakat dengan 

pelaksanaan IMD, karena keputusan untuk melakukan IMD lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

pengetahuan ibu, dukungan tenaga kesehatan, serta kebijakan fasilitas pelayanan kesehatan. Meskipun 

kepercayaan masyarakat terhadap praktik menyusui memiliki peran dalam membentuk sikap secara umum, 

pelaksanaan IMD cenderung bergantung pada informasi yang diberikan selama kehamilan, kesiapan tenaga medis, 

dan kondisi persalinan itu sendiri. Oleh karena itu, meskipun kepercayaan masyarakat merupakan bagian dari latar 

belakang budaya, hal tersebut tidak secara langsung menentukan keberhasilan pelaksanaan IMD. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat di seimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan pengetahuan 

terhadap pelaksanaan IMD. Tidak ada hubungan yang signifikan dukungan suami dengan pelaksanaan IMD. 

Tidak ada hubungan yang signifikan kepercayaan masyarakat dengan pelaksanaan  IMD. 
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